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1.1 LATAR BELAKANG

Kini jusa telekomunikasi tidak hanya identik dengan telepon. Keinginan
untuk menvampaikan segala jenis informasi baik berupa suara, data/ieks, maupun
video secara cepat dan mudah telah menycbabkan berkembangnya jemis jasa
telekomunikas: mi.

Jaringan lokal merupaken jaringan yang menghubungkan langsung
pelanggan ke sentral merupakan jaringan yang dipengaruhi langsung oleh
perkembangan jenis-jenis jasa tersebut, Hal mi tidak lain karena termunal dan
jenis-jenis jasa baru tersebut bagaimanapun harus dibubungkan melalui jaringan
lokal inj.

Ditinjau dari pita frekuensinya, jenis-jenis jasa bara tersebut umumnya
membutuhkan lebar pita frekuensi vang lebar, sehingga evolusi pada sistem dan
media transmisi di jaringan lokal perlu dilakukan. Di samping itu, meningkatnya
jumlah pelanggan baik di daerah rural maupun urban telah menuntut agar system
di jaringan lokal menjadi lebih sederhana dan fleksibel.

Pada saat ini sistem jaringan lokal yang digunakan merupakan sistem
tlislrihu:‘;i melalui Rumah Kabel (RK) dan Distrdbaiion Pamt {DP) melalui media
kabel lembaga seperti pada gambar benkut

Gambar 1.1 Jaringan Lokal yang Memakai Kabel Tembaga

Fakultas Ilmu Terapan ~ Program Studi D3 Teknik Telekomunikasi



u BAB | PENDAHULUAN
Telkom :

University

1w

Tugas Akhir - 2002

Sistem ini merupakan sistem jaringan lokal yang pertama kali
dikembangkan dan digunakan. Salah satu kelemahan dalam sistem mi adalah
terdapatnya keterbatasan dalam hal fleksibilitas untuk membangun saluran
pelanggan baru. Terbatasnva kapasitas cable duct merupakan kendala vang paling
utama dalam penambahan jumiah pelanggan dalam suatu lokasi tertentu, sehingga
banyak sekali para calon pelanggan yang harus menunggu pemasangan lelepon
sampai tersedianya saluran baru,

Pemikiran untuk mencari altematif sistem yang mempunyai fleksibilitas
tinggi terhadap pemasangan calon pelanggan baru kemudian dikembangkan
dengan mencarni altematif media transmisi yang mempunyai kapasitas yang lebih
besar dibandingkan kabel tembaga,

Kabel serat optik yang dikenal dengan kapasitasnya yang besar, kemudian
dilink agar dapat dipakai pada jaringan lokal untuk memecahkan persoalan-
persoalan yang ada di atas. Kalau selama mu Kita hanva mengenalnya sebaga
media transmisi untuk hubungan antar sentral dan komunikasi jarak jauh, maka
dengan teknologi Fiber In The Loop (FITL), atau di Indonesia PT TELKOM
menyebuinya sebagai Jaringan Lokal akses Fiber (Jarlokaf). kabel ini mula
dimanfaatkan pada jaringan lokal.

1.2 PERUMUSAN MASALATN

Pada penyusunan proyek akhir ini dianalisa kehandalan dan availabilitas
SDH pada jaringan akses yang berada di §TO Gambir dengan menggunakan teori
Markov. Dimana proteksi jaringan SDH yang digunakan adalah ring he-
directional menggunakan redudansi standby pasif
1.3 B.)‘_LTASA.#HESALAH

Permasalalian pada proyek akhir ini dibatasi oleh beberapa hal scbagai
berikut:

% Juringan yang digunakan adalah jaringan lokal akses fiber untuk aplikast
jaringan gedung (FTTB) yang diimplementasikan pada daetah bisnis

% Implementasi jarlokaf ini menggunakan teknologi PON dengan ringnya
SDH vang digunakan pada STO Gambir.,

< Analisa dilakukan pada satu vendor yaitu ALCATEL yang meénangani
jarlokaf di STO Gambir.
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% Analisa kehandalan dan availabilitas menggunakan teon Markov.
1.4 MAKSUD DAN TUJUAN PENULISAN
l. Dapat mempelajari macam-macam teknologl yang terdapat pada
jarlokaf.
2. Dapat memprediksi kehandalan dan availabilitas SDH-PON yang
berada di STO Gambir dengan menggunakan teori Markov.
1.5 METODOLOGI
Analisa masalah akan dilakukan dengan studi penelittan serta studi
literatur yang mencakup hal-hal sebagi berikut
# Studi kepustakaan dan buke, jumal, dan referensi lain yang
berhubungan dengan masalah yang akan dibahas.
> Analisis dari perhitungan kehandalan dan ketersediaan jarlokaf
pada STO Gambir.
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Sistematika penulisan adalah sebagai berikut :
BABL. PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang, permasalahan, batasan
masalah, metodolog dan sistematika penulisan,
BABIL TEKNOLOGI DAN KONFIGURASI JARLOKAF
Bab in1 membahas teknologi-teknologi yang terdapat pada jarlokal
dan macam-macam arsitekiur jarlokal
BABIIL. TEORI PERHITUNGAN RELIABILITAS DAN
AVAILABILITAS SISTEM JARLOKAF
Bab i akan membahas  tentang teon Markov mengenai
kehandalan dan avatlabilitas.
BABIV. PERHITUNGAN RELIABILITAS DAN AVAILABILITAS
PADA SDIT- PON
Bab ini akan membahas tentang analisis dan avaibility, kehandalan
(reliability).
BABV. PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran.
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5.1 Kesimpulan
1. Pengerjaan proyek akhir ini memberikan perhitungan reliabilitas dan availabilitas
sebagai parameter performansi jaringan lokal akses fiber pada ring SDH di STO

Gambir dengan menggunakan teknologi Passive Optical Network schingga

performansi dapat ditentukan.

2. Dengan menggunakan metode Markoy, diperoleh prosedur perhitungan rehabilitas
dan availabilitas pada ring SDH-PON, secara garis besar adalah sebagai benkut :

a. Jika sistem terdiri dari banvak komponen, dilakukan penyederhanaan dengan
menjadikan beberapa subsistem vyang terdiri dan komponen yang saling
dependent dalam subsistem tersebut, sedangkan antar subsistem hubungannya
adalah independent.

b. Melakukan perhitungan untuk tiap subsistem yang memiliki komponen dependent.

c. Pada sebuah subsistem ditentukan komponen utama dan komponen redundan, dan
bagaimana hubungan antar komponen apakah sen atau parallel baik secara fisik
maupun secara fungsi dani komponen.

d. Membuat diagram state Markov, berdasarkan tabel kombinasi stale komponen
dalam keadaan bekerja atau gagal. Diagram state Markov menunjukkan sebuah
sistem dalam keadaan bekerja atau gagal.

e. Membuat matriks Markov dari pembacaan diagram state Markov, matriks ini
diperlukan untuk memudahkan penurunan persamaan diferensial.

f Membuat persamaan diferensial dari tiap state subsistem, berdasarkan matriks
Markov.

g. Dengan beberapa langkah matematis persamaan  diférensial _ diatas  dapat
diselesaikan, kemudian didapatkan persamaan reliabilitas atau availabilitas dari
subsistem dengan cara menjumlahkan hasil penyelesaian persamaan diferensial
vang menunjukkan subsistem untuk keadaan bekerja (tidak gagal).
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3. Reliabilitas pada ring SDH lebih besar daripada reliabilitas pada PON, hal imi
disebabkan pada ring SDH mempunyai komponen/subsistem yang redundan dimana
jika komponen/subsistem utama rusak maka komponen/subsistem yang standby yang
menggantikannya.

4. Availabilitas rata — rata jarlokal pada STO Gambir yaitu 99,98 %, nilai ini diatas
standar availabilitas PT, Telkom sebesar 99,78 %,

5.2 Saran

1. Untuk meningkatkan performansi jaringan lokal akses fiber yang dilakukan pada
SDH-PON, sebaiknya pada PON diberikan komponen / subsistem redundan.

2. Sebaiknya dilakukan perbandingan reliabilitas dan availabilitas SDH-DLC dengan
SDH-PON, disamping memperhatikan faktor ekonomis dalam pemasangan jaringan
lokal akses fiber pada pelanggan.
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